53

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.
Lembaga keuangan dan perbankan mempunyai peranan strategis dalam membangun perekonomian suatu negara. Lembaga perbankan dipandang sebagai lokomotif pembangunan ekonomi. Karena itu tidaklah mengherankan apabila pemerintah dalam suatu negara terus menerus melakukan upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui perbaikan dan peningkatan kinerja bank.
Adanya perbankan adalah sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis lending and funding selalu menjadi yang terbaik untuk masyarakat yang memerlukan dana. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu memberikan pembinaan terhadap usaha yang memerlukan pembiayaan untuk membantu melancarkan aspek finansial suatu usaha.
Pada perkembangan dunia keuangan khususnya perbankan diera tahun 2000-an telah memasuki masa kebangkitan dari keterpurukan setelah diera krisis ekonomi tahun 1998 yang lalu. Kemajuan ini ditunjukkan dunia perbankan melalui jumlah dana yang mampu diserap dari masyarakat dan disalurkan kembali ke masyarakat terus meningkat dengan diiringi kualitas yang makin baik pula. Disamping mengalami peningkatan jumlah dana, dunia keuangan juga terus bertumbuh dalam jumlah nasabah, hal ini tentunya tidak lepas dari layanan yang diberikan sangat memanjakan nasabahnya serta semakin beragamnya produk yang ditawarkan.[footnoteRef:2] [2:  Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, PT Raja Grafindo Persada, jakarta, 2012 hlm 05] 

Kehadiran perbankan syariah di indonesia yang berdirinya ditengah-tengah perbankan konvensional membawa kemajujuan tersendiri bagi dunia perbankan di indonesia. Keberadaan bank syariah di indonesia dipelopori oleh bank Muamalat Indonesia. Sejak saat itu mulailah dibuat aturan-aturan yang terkait dengan pelaksanaan operasional bank syariah. Regulasi yang dikeluarkan pemerintah mengenai perbankan syariah seperti UU No.21 tahun 2008 mengenai perbankan syariah membantu perkembangan kinerja industri perbankan syariah, karena semakin kuat struktur kelembagaan akan berdampak pada kualitas kinerja yang semakin terarah.[footnoteRef:3] [3: Julius R. Latumaerissa, Bank dan Lembaga keuangan lain, salemba Empat,jakarta,2013, hlm.332.] 

Bank Mega Syariah adalah lembaga perbankan yang berpusat di Jakarta. Bank ini berawal dari anak usaha Asuransi Tugu. Bank Umum Tugu yang berdiri pada tahun 1990. Pada Tahun 2001, bank ini diambil alih CT Corp, lalu resmi menjadi PT. Bank Syariah Mega Indonesia pada tanggal 25 Agustus 2004. Pada tanggal 23 September 2010 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-45317.AH.01.02 Tahun 2010, PT. Bank Syariah Mega Indonesia, melakukanperubahan Nama Badan Usaha menjadi PT. Bank Mega Syariah hingga sekarang. [footnoteRef:4] [4: Buku Basic Syariah Banking &OperationalTransaction Training Bank Mega Syariah. 2009] 

PT. Bank Mega Syariah Cabang Palembang  menawarkan satu produk pembiayaan, yaitu Mega Pembiayaan yang merupakan pembiayaan kepada calon nasabah perorangan yang memiliki usaha dan memerlukan pembiayaan untuk mengembangkan usahanya yang dapat digunakan untuk pembelian barang modal kerja dan investasi. Target market pembiayaan mega syariah ditujukan pada wiraswasta pemilik usaha, punya agunan (tanah, tanah dan bangunan, kendaraan) membutuhkan pembiayaan untuk kepentingan usahanya. Jenis akad yang digunakan yaitu akad murābaẖah. Dalam pembiayaan ini Bank Mega Syariah memberikan asuransi jiwa, asuransi yang digunakan adalah Asuransi Mega Life.[footnoteRef:5] [5: Bambang Mahoni SE, Manager Operasional, PT. Bank Mega Syariah palembang. Wawancara, 10 februari 2015.] 

Pengusaha bank melakukan pinjaman untuk memberikan pinjaman. Setiap pemberi pinjaman haruslah mempunyai keyakinan bahwa peminjam mempunyai keyakinan agar dapat membayar kembali uang telah dipinjamnya. Karena sejak zaman dahulu, pemberi pinjaman tidak pernah lagi menaruh kepercayaan penuh kepada peminjam hanya berdasarkan perjanjian secara lisan, untuk itu harus ada tanggungan yang jelas sehingga dapat meringankan beban pemberi pinjaman apabila peminjam gagal memenuhi tanggung jawabnya. Islam tidak memandang hina ide ini dan telah menetapkan prinsip yang luas terhadap pandangan ini.
Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lainnya untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri ataupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang direncanakan.[footnoteRef:6] [6: Muhammad .manajemen pembiayaan Bank Syariah, UPP AMP YKPN, yogyakarta , 2005, hlm 17] 

Sistem pembiayaan pada Bank Mega syariah menempatkan nasabah sebagai mitranya dalam berwirausaha, produk pembiayaan murabahah merupakan fasilitas penyalur dana dengan sistem jual beli, dimana pihak bank akan menyediakan barang-barang halal yang dibutuhkan nasabah yang kemudian dijual kepada nasabah untuk diangsur sesuai kemampuan nasabah.
Kebijaksanaan pemberian kredit adalah berdasarkan perhitungan dan pertimbangan bisnis yang sehat dan menjamin operasional dan pertumbuhan operasional bank syariah secara berkelanjutan. Sehubungan dengan diberikannya pembiayaan secara kredit maka ada kemungkinan risiko yang tidak diharapkan terjadi. Dengan kata lain risiko didefinisikan sebagai kerugian yang ditimbulkan akibat adanya perbedaan antara return yang terjadi (realitedreturn) dengan return ekspektasi (expectedreturn). 
Bagi nasabah yang ingin memperoleh fasilitas pinjaman atau pembiayaan, maka hal yang paling penting diketahui adalah maslah barang yang dapat dijadikan jaminan atau aguanan. Dalam hal ini Bank Mega Syariah Palembang telah menetapkan kriteria-kriteria serta penilaian agunan dalam mengajukan pembiayaan.
Berdasarkan uaraian yang telah dikemukanandiatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian melalui penulisan Tugas Akhir dengan judul “Penilaian Agunan dalam Pembiayaan Murābaẖah pada PT. Bank Mega Syariah Palembang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan permasalahan dalam penelitian ini ialah :
1. Bagaimana kriteria agunan dalam pembiayaan murābaẖah pada PT. Bank Mega Syariah Palembang?
1. Bagaimana Penilaian agunan dalam pemberian pembiayaan murābaẖah
pada PT. Bank Mega Syariah Palembang?
C. Batasan masalah
Untuk menghindari pembahasan menjadi terlalu luas, maka peneliti perlu membatasinya, adapun batasan masalah dalam tugas akhir ini yaitu, hanya membahas tentang agunan atau jaminan yang sebagai salah satu syarat permintaan pembiayaan.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan  dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kriteria agunan dalam pembiayaan murābaẖah pada PT. Bank Mega Syariah Palembang.
1. Untuk mengetahui penilaian agunan dalam pemberian pembiayaan murābaẖah pada PT. Bank Mega Syariah Palembang.
E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yakni :
1. Bagi penulis, hasil laporan akhir ini diharapkan akan memberikan dan memperluas wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan materi pembiayaan khususnya penilaian agunan dalam pembiayaan.
1. Bagi masyarakat umum, laporan akhir ini diharapkan mampu menjadi salah satu pengetahuan mengenai kriteria dan penilaian agunan dalam pemberian pembiayaan murābaẖah dan penerapannya pada PT. Bank Mega Syariah Palembang.
1. Bagi calon peneliti berikutnya, hasil laporan ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi untuk melakukan penelitian dengan masalah yang sama.
F. Jenis dan Sumber Data.
2. Jenis data
Dalam penelitian ada dua jenis data, yaitu sebagai berikut :
a. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya wawamcara, analisis dokumen, diskusi terfokus, atau observasi.[footnoteRef:7] Data kualitatif merupakan data berupateks, baik dalam bentuk transkip interview maupun dalam bentuk dokumen.[footnoteRef:8] [7: Narbuko,cholid dan kawan-kawan, Metodelogi Penelitian, PT Bumi aksara, jakarta, 2010, hlm. hlm 38]  [8: AnnurSaipul , Metodelogi Penelitian pendidikan analisis data kuantitatif dan kualitatif,  Noer FikriOffset,palembang, 2013, hlm. 150.] 

b. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisa menggunakan teknik perhitungan matematika atau sistematika[footnoteRef:9] [9:  narbuko, metodelogi penelitian, Loc.cit hlm 38.] 

Menurut pengertian diatas maka peneliti ini menggunakan data kualitatif yaitu data-data yang berupa kalimat atau bacaan lain yang ada kaitannya dengan penulisaan ini dengan kata lain data ini tidak dinyatakan dalam bentuk angka. Penelitian ini lebih bersifat under standing (memahami) terhadap fenomena atau gejala sosial.[footnoteRef:10] [10: Achmad Suhaidi.26/02/2014. Pengertian sumber data , jenis-jenis data dan  metode pengumpulan data(https://achmadsuhaidi.wordpress.com (diakses tanggal 15 juni 2015)] 

2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian adalah bersumber pada data data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian berupa wawancara kepada karyawan dan karyawati PT. Bank Mega Syariah cabang Palembang mengenai permasalahan yang sedang penulis teliti.[footnoteRef:11] [11: Achmad Suhaidi.26/02/2014. Pengertian sumber data , jenis-jenis data dan metode pengumpulan data(https://achmadsuhaidi.wordpress.com (diakses tanggal 15 juni 2015)] 

Dan data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misal lewat orang lain atau dokumen.[footnoteRef:12] Teknik ini dikumpulkan dengan mempelajari masalah yang berhubungan dengan objek di teliti melalui buku-buku pedoman yang berhubungan dengan masalah yang dianalisi. Data ini juga dapat dikumpulkan dari laporan dan dokumentasi pada PT. Bank Mega Syariah Palembang tersebut. [12: Sugiono. Memahami penelitian kualitatif. Alfabeta. Bandung. 2010. hlm 137] 

G. Teknik Pengumpulan Data.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara, yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung atau keterang-keterangan.[footnoteRef:13] dan tanya jawab secara langsung ini  mengenai tentang permasalahan yang diteliti dengan pihak PT. Bank Mega Syariah Kantor Cabang palembang yang bisa memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. [13: Narbuko,  Metodelogi Penelitian, Op.cit. hlm 83] 

2. Dokumentasi, merupakan catatan yang bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya dokumentasi dari seseorang.[footnoteRef:14] Metode dokumentasi ini yaitu pengumpulan data yang berasal dari dokumentasi yang ada pada PT. Bank Mega Syariah kantor cabang palembang. [14: Sugiono, memahami penelitian kualitatif, Op.cithlm 82] 

3. Observasi, yaitu mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial keagamaan (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda dan simbol-simbol tertentu) dengan mancatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data analisis.[footnoteRef:15] [15: Achmad Suhaidi.26/02/2014. Pengertian sumber data , jenis-jenis data dan metode pengumpulan data(https://achmadsuhaidi.wordpress.com (diakses tanggal 15 juni 2015)] 

H. Teknik Analisa Data.
Data yang diperoleh dalam penulisan ini dianalisis secara deskriftif kualitatif. Analisis deskriftif kualitatif adalah suatu metode yang dimulai dengan cara mengumpulkan data, mencatat dan mengaplikasikan sifat dan objek yang diteliti kemudian dihubungkan dengan teori yang mendukung yang berisi semua peristiwa dan pengalaman dan dilihat serta dicatat selengkap dan seobjektif mungkin.
Data kualitatif berbentuk deskriptif, berupa kata-kata lisan atau tulisan tentang tingkah laku manusia yang dapat diamati (Taylor dan Bogdan, 1984). Data kualitatif dapat dipilah menjadi tiga jenis (Patton, 1990):
1. Hasil pengamatan: uraian rinci tentang situasi, kejadian, interaksi dan tingkah laku yang diamati lapangan.
2. Hasil pembicaraan: kutipan langsung dari pernyataan orang-orang tentang pengalaman, sikap, keyakinan dan pemikiran mereka dalam kesempatan wawancara mendalam.
I. Penelitian Terdahulu
Melanjutkan penelitian sebelumnya yang pernah di lakukan oleh beberapa orang yaitu:
Hajar Septi Nasution (2011) yang berjudul “Pengaruh Nilai Taksiran Agunan pada Pencairan Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil (BBA) Terhadap Perkembangan Jumlah Nasabah BBA di BMT Bina Insani Pringapus Kabupaten Semarang”. Adapun kesimpulan penelitian ini adalah Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu dengan pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang membutuhkan dana dengan akad yang telah disepakati. Bai’ Bitsaman Ajil merupakan pembiayaan berakad jual beli, pembiayaan ini hampir sama dengan murabahah, namun waktu pengembaliannya di lakukan dengan cicilan jangka waktu yang lebih panjang. Pembagian keuntungan diperoleh dengan menaikkan harga beli. Pengaruh nilai taksiran agunan dengan standar yang ditetapkan oleh pihak BMT terhadap perkembangan nasabah, tidak membawa pengaruh terhadap minat nasabah untuk tetap melakukan transaksi pembiayaan. Masyrakat lebih memilih pembiayaan BBA, dilihat dari perkembangan nasabah yang cenderung ada peningkatan nasabah tiap tahunnya.[footnoteRef:16] Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hajar septi nasution dengan penelitian yang penulis lakukan bahwa, penelitian tersebut hanya fokus pada nilai taksiran agunan yang memberikan pengaruh dengan pembagian keuntungan diperoleh dari kenaikan harga beli dan nilai standar yang telah ditetapkan pihak BMT. Sedangkan untuk penelitian yang penulis lakukan tidak hanya fokus pada ketentuan nilai taksiran pada agunan saja akan tetapi lebih fokus pada bagaimana langkah-langkah penilai agunan sebagai sarana pengajuan pembiayaan. Untuk persamaan antara kedua penelitian ini ialah, sama-sama tertuju pada agunan sebagai fasilitas penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan pihak yang membutuhkan dana dan akad murābaẖah dengan Bai’ Bitsaman Ajil merupakan pembiayaan berakad jual beli. [16: Hajar septinasution.Pengaruh Nilai Taksiran Agunan pada Pencairan Pembiayaan  Ba’iBitsamanAjil (BBA) Terhadap Perkembangan Jumlah Nasabah BBA di BMT Bina Insani Pringapus Kabupaten Semarang, Skripsi, semarang, 2011 (Perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/77f6f19d7ac5962e.pdf)] 

Penelitian yang dilakukan oleh Hendra Cipta (2007) yang berjudul “Peranan Jaminan dalam Pembiayaan Bermasalah di BNI Syariah Yogjakarta”. Menguraikan kesimpulannya yaitu : Jaminan-jaminan di BNI Syari’ah Yogyakarta sebelum ditaksasi atau di taksir oleh BNI Syari’ah terlebih dahulu dilakukan plotting, Setelah dilakukan plotting maka dilakukan taksasi yang meliputi: Taksasi penilaian secara umum yaitu pentaksiran jaminan dengan harga-harga yaitu harga pemerintah dan harga pasar. Harga pemerintah diperoleh melalui Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang (SPPT) Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), dari Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang (SPPT) Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) ini akan diketahui Nilai Jual Objek Pajak (NJOP). Sedangkan harga pasar diperoleh dari harga-harga yang beredar di kalangan masyarakat berdasarkan daerah setempat karena hal ini berkaitan dengan daerah setempat (seperti harga tanah permeternya akan lebih mahal di tempat yang strategis dan tempat yang berprospek cerah). Sedangkan untuk taksasi harga kendaraan secara umum adalah harga dari pemerintah yang diperoleh dari Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) dan harga pasaran yang diperoleh dari harga baru dan harga bekas yang berlaku di dealer.[footnoteRef:17] Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Hendra cipta ialah: penelitian ini lebih fokus pada peran jaminan dalam pembiayaan bermasalah, melalui upaya dengan melakukan penilaian taksasi harga. sedangkan penelitian yang di lakukan penulis lebih memfokuskan pada langkah-langkah dalam mengajukan pembiayaan. Persamaan pada kedua peneliti ini ialah: menjelaskan peran jaminan/agunan dalam sebuah pembiayaan murabahah. [17: Hendra Cipta, Peranan Jaminan dalam Pembiayaan Bermasalah di BNI Syariah Yogjakarta ,Tugas Akhir, Yogyakarta,2007 (Digilib.uin-suka.ac.id/6879/1/BAB1,v,DAFTAR PUSTAKA.pdf)] 

Penelitian yang di lakukan oleh Lia Pratiwi (2006) dengan judul “Pengaruh Pemberian jaminan (collateral) terhadap resiko kredit dalam pembiayaan baibitsamanajil (BBA) pada koperasi BMT Al-Furqan Palembang”. Dengan menguraikan simpulan ialah bahwa dalam pemberian pembiayaan jaminan dari nasabah sangatlah berpengaruh pada nilai pembiayaan yang akan diberi pihak BMT Al-furqan, ini dilakukan untuk meminimalkan resiko kemacetan.[footnoteRef:18] Perbedaan penelitian yang di lakukan oleh Lia Pratiwi ialah: penelitian ini lebih memfokuskan pada pengaruh jaminan dalam meminimalkan resiko kemacetan dalam pembiayaan, Sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih memfokuskan pada penilaian agunan dalam pengajuan pembiayaan. Untuk persamaan nya bahwa kedua peneliti menjelaskan pengaruh pentingnya agunan dalam pengajuan pembiayaan dan dalam meminimalkan resiko yang tidak diingkan terjadi. [18: Lia Pratiwi,Pengaruh Pemberian jaminan (collateral) terhadap resiko kredit dalam pembiayaan baibitsamanajil (BBA) pada koperasi BMT Al-Furqan Palembang, Tugas akhir, Palembang, 2006] 

Penelitian yang dilakukan oleh Novita Rahma (2010) dengan judul “Proses Penilaian Jaminan Pengajuan Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang”. Dengan menguraikan simpulan ialah, proses penilaian jaminan pengajuan pembiayaan murabahah pada PT. Bank BRI Syariah cabang palembang diawali dengan memeriksa berkas atau dokumen jaminan, kemudian membuat perjanjian dengan nasabah untuk melakukan survei dan terakhir membuat laporan penilaian agunan.[footnoteRef:19] Perbedaan penelitian yang di lakukan Novita Rahma bahwa lebih memfokuskan pada kendala-kendala yang ada dalam proses penilaian jaminan sedangkan penelitian yang penulis uraikan menjelaskan juga kriteria agunan yang diterima dan tidak diterima dalam pengajuan pembiayaan. Untuk persamaan pada kedua penelitian ini ialah: sama-sama membahas tentang proses penilaian jaminan/agunan dalam pengajuan pembiayaan. [19: Novitarahma,Proses Penilaian Jaminan Pengajuan Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang, Tugas Akhir,palembang, 2010] 

Penelitian yang dilakukan oleh Reza Mai Hendra (2007) dengan judul “fungsi Jaminan dalam Pemberian Produk Jual Beli (ba’i) al-murabahah kepada masyarakat pada baitulmaa lwat-tamwil (BMT) Mu’awanah plaju palembang”. Dengan menguraikan simpulan ialah, prosedur yang dilakukan oleh BMT Mu’awanah dalam memberikan jaminan pembiayaan kepada nasabah diatur menjadi tiga tahapan antara lain yaitu, pertama tahap persiapan ialah  tahap dimana nasabah mempersiapkan syarat-syarat yang diperlakukan dalam pengajuan jaminan pembiayaan. Kedua ialah tahap pemprosesan ialah tahap BMT muamanah melakukan penelitian kelapangan, setelah melakukan survei maka pihak BMT mu’awanah akan menganalisa apakah layak diberikan pembiayaan dan terakhir tahap pencairan kredit ialah setelah seluruh persyaratan dijalani oleh nasabah maka tahap pencairan dana dapat dilakukan.[footnoteRef:20] Perbedaan penelitian yang Reza mai hendra lakukan ialah: lebih memfokuskan pada fungsi jaminan dalam pengajuan pemberian produk jual beli (ba’i), sedangkan penelitian yang penulis uraikan ialah lebih memfokus pada kriteria agunan dan langkah-langkah penilaian aguanan dalam pembiayaan murabahah. Untuk persamaan nya bahwa kedua penelitia sama-sama meneliti pembiayaan yang berakad murabahah.  [20: Reza Mei Hendra,fungsi Jaminan dalam Pemberian Produk Jual Beli (ba’i) al-murabahah kepada masyarakat pada baitulmaalwat-tamwil (BMT) Mu’awanahplajupalembang, Tugas Akhir, Palembang, 2007] 






BAB II
LANDSAN TEORI
A. Landasan Hukum Tentang Agunan
Agunan  atau jaminan merupakan syarat untuk melakukan pembiayaan, karena jaminan merupakan bentuk kepastian untuk mengembalikan pinjaman yang diberikan bank kepada debitur atau nasabah. Hukum meminta jaminan itu adalah mubah berdasarkan petunjuk Allah dalam al-qur’an dan penjelasan dari hadis Nabi yang berbunyi sebagai berikut[footnoteRef:21] : [21: Rahman abdul ghazaly dan kawan-kawan,. Fiqh mualamat. Kencana, jakarta, 2011 hlm 266] 

وَإِنْ كُنْتُمْ عَلَىٰ سَفَرٍ وَلَمْ تَجِدُوا كَاتِبًا فَرِهَانٌ مَقْبُوضَةٌ فَإِنْ أَمِنَ بَعْضُكُمْ بَعْضًا فَلْيُؤَدِّ الَّذِي اؤْتُمِنَ أَمَانَتَهُ ﴿البقرة:٢٨٣﴾
Apabila kamu dalam perjalanan (dan berumuamalah tidak secara tunai), sedangkan kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang), akan tetapi jika sebagian kamu mempercai sebagian yang lain maka hendaklah yang dipercai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada allah tuhannya”. (Qs. Al-baqarah : 283).
B. Kepemilikan yang sempurna
Kepemilikan (al-milk) berasal dari bahasa Arab dari akar kata "malaka" yang artinya memiliki. Al-milk merupakan bentuk masdar yang berarti  kepemilikan atau  penguasaan terhadap sesuatu harta. Kepemilikan atau al-milk biasa juga disebut dengan hak milik atau milik saja. Para ahli fiqh mendefinisikan hak milik (al-milk) sebagai  ”kekhususan seseorang terhadap  harta yang diakui syari’ah, sehingga menjadikannya mempunyai kekuasaan khusus terhadap suatu harta tersebut, baik memanfaatkan dan atau mentasharruf kannya”. Seseorang yang memiliki mobil dapat memanfaatkan mobil tersebut dan dapat pula menjual, menyewakan atau meminjamkannya. Menjual, menyewakan atau meminjamkan disebut sebagai aktivitas tasharruf.
Para fukoha membagi jenis-jenis kepemilikan menjadi dua yaitu kepemilikan sempurna (tamm) dan kepemilikan kurang (naaqis). Dua jenis kepemilikan ini mengacu kepada kenyataan bahwa manusia dalam kapasitas nya sebagai pemilik suatu barang dapat mempergunakan dan memanfaatkan susbstansinya saja, atau nilai gunanya saja atau kedua-duanya. 
Kepemilikan sempurna adalah kepemilikan seseorang terhadap barang dan juga manfaatnya sekaligus. Sedangkan Milk naqish (kepemilikan tak sempurna)  adalah yang hanya memiliki substansinya saja atau manfaatnya saja. Kedua-dua jenis kepemilikan ini akan memiliki konsekuensi syara' yang berbeda-beda ketika memasuki kontrak muamalah seperti jual beli, sewa, pinjam-meminjam dan lain-lain.[footnoteRef:22] [22: Gustani. 01/07/2011. Konsep kepemilikan dalam islam (http://gustani.blogspot.co.id diakses tanggal 7 september 2015)] 

Dalam syarat agunan yang bisa diterima ialah salah satunya kepemilikan yang sah, dimana aset atau barang yang akan di jadikan agunan adalah benar-benar milik sang nasabah atau dengan kata lain sebagai kepemlikan yang sempurna oleh nasabah.

C. Pembiyaan
Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lainnya untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri ataupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.[footnoteRef:23] [23: Muhammad , manajemen pembiayaan bank syariah, Opcit hlm 17] 

Menurut Departemen Perbankan Syariah Bank Indonesia, pembiayaan merupakan penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara pihak satu dengan pihak lainnya yang mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengtan imbalan ujarah, tanpa imbalan, atau bagi hasil. dan dalam produk pembiayaan di PT. Bank Mega Syariah menggunakan akad Murabahah.
Berdasarkan menurut segi tujuannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi tiga hal, yaitu:
1. Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi.pembiayaan ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa.
1. Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang dipergunakan untuk memenuhi konsumsi secara pribadi.
1. Pembiayaan perdagangan, yaitu biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagang tersebut.[footnoteRef:24] [24:  Kasmir, bank dan lembaga keuangan lainnya. Op.cit hlm.91] 

Pembiayaan pada PT. Bank Mega Syariah ialah merupakan pembiayaan micro atau small dimana dalam pembiayaan ini memiliki tujuan yaitu sebagai  modal kerja, Pembiayaan  modal kerja ini didasarkan pada jenis kebutuhannya yakni modal kerja permanen dan modal kerja variabel. Kebutuhannya didasarkan atas faktor: volume penjualan, faktormusim/ siklus, perubahan teknologi, serta kebijakan/ manajemenusaha. Dan sebagai investasi Pembiayaan investas imerupakan kebutuhan untuk pembelian aktiva tetap.  Kebutuhan nya dengan pertimbangan: capacity, net present value, benefit ratio, interest rate of return.[footnoteRef:25] [25: Bank Mega Syariah, Dasar Analisa Pembiayaan, palembang, 2013] 

Dari tujuan pembiayaan tersebut Bank Mega Syariah Palembang menawarkan produk dari segi lending yaitu pembiayaan MP50 dan MP500 dimana pada produk pembiayaan MP50 menawarkan jumlah pembiayaan sebesar 10 juta sampai 50 juta sedangkan produk MP500 menawarkan jumlah pembiayaan sebesar 50 juta sampai 500 juta.
D. Akad
Kata Akad berasal dari bhasa arabal-‘aqad yang secara etimologi berarti berkaitan, perjanjian dan pemufakatan (al-ittifaq). Secara terminologi fiqh, akad didefinisikan sebagai pertalian ijab (pernyataan melalui ikatan) dan kabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh kepada objek perikatan.[footnoteRef:26] [26: Rahman ,Fiqh mualamat. Op.cit hlm 50] 

Dalam bank Syariah atau bank islam terdapat beberapa akad yang dimiliki seperti antara lain ialah :
1 Wadi’᷾ah, yaitu titipan uang, barang dan surat berharga dalam operasinya bank islam menghimpun dengan cara menerima deposito berupa uang, benda dan surat berharga sebagai amanat yang wajib di jaga keselamatannya oleh bank islam. Bank berhak menggunakan dana tersebut tanpa harus membayar imbalannya namun bank harus menjamin bahwa dana itu dapat dikembalikan tepat pada waktu pemilik deposito memerlukannya.
2 Mudharabah (kerja sama antara pemilik modal dan pelaksana) dengan mudharabah bank islam dapat memberikan tambahan modal kepada pengusaha untuk perusahaannya dengan perjanjian bagi hasil, baik untung maupun rugi sesuai dengan perjanjian yang telah ditentukan sebelumnya.
1. Musyarakah/syirkah (persekutuan) pihak bank dan penguasa sama-sama mempunyai andil (saham), pada usaha patungan. Keduan belah pihak andil dalam mengelola usaha patungan itu dan menanggung untung rugi bersama atas dasar perjanjian profit andlosssharing
1. murabaẖah(jual beli barang dengan tambahan harga atas dasar harga pembelian pertama secara jujur) syarat murabahah antara lain bahwa pihak bank harus mwmberikan informasi selengkapnya kepada pembeli tenteng harga pembeliannya dan keuntungan bersihnya dari costplus-nya.
1. [bookmark: _GoBack]Qardhasan (pinjaman yang baik). Bannk islam dapat memberikan pinjaman tanpa bunga kepada para nasabah yang baik terutama para nasabah yang memiliki deposito di bank islam. [footnoteRef:27] [27: Rahman ,Fiqh mualamat. Op.cit hlm 216-217] 

E. Pengertian nilai Agunan
Nilai jaminan adalah collatera lvalue yaitu nilai taksiran oleh bank terhadap barang jaminan yang diserahkan oleh debitur. Agunan atau jaminan merupakan syarat untuk melakukan pembiayaan, karena jaminan merupakan bentuk kepastian untuk mengembalikan pinjaman yang diberikan bank kepada debitur atau nasabah.[footnoteRef:28] sehingga bank selalu menghendaki setiap kredit dengan jaminan, kecuali kredit tanpa agunan (KTA) yang sekarang marak ditawarkan oleh banyak bank, baik bank asing maupun bank dalam negeri, kredit usaha rakyat (KUR), kredit usaha kecil (KUK), dan sejenisnya. Tapi selain bunganya lebih tinggi dari kredit reguler, KTA juga diberikan untuk jumlah yang terbatas. [28: Firdaus, Rahmat, Manajemen Pengkreditan bank Umum,Alfabeta, Bandung, 2004 hlm 86] 

Fungsi jaminan kredit adalah untuk melindungi bank dari kerugian. Dengan adanya jaminan kredit dengan nilai jaminan melebihi nilai kredit yang diambil maka bank akan aman. Bank dapat mempergunakan dan menjual jaminan kredit untuk menutupi kredit apabila krdit yang diberikan macet. Jaminan krdit juga akan melindungi pihak bank dari nasabah yang dengan sengaja tidak membayar angsuran kreditnya. Yang terpenting dalam jaminan kredit adalah mengikat nasabah untuk segera melunasi utang-utangnya. Nasabah akan terikat dengan bank mengingat jaminan kredit akan disita oleh pihak bank apabila nasabah tidak mampu lagi membayar.
F. Syarat-syarat agunan (jaminan)
Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk dapat diterima sebagai jaminan pembiayaan atas suatu pembiayaan adalah :
1. Marketability, maksudnya adanya pasar yang cukup luas bagi jaminan yang bersangkutan dan dengan demikian kemungkinan adanya pembeli atas jaminan tersebut cukup banyak tanpa harus membanting harga.
2. Ascertainnability of value, dimaksudkan agar jaminan yang diberikan tersebut mempunyai suatu standar harga tertentu. Kadang-kadang menentukan harga pasar suatu barang tertentu tidaklah terlalu mudah, mungkin diperlukan adanya juru taksir profesional (apprasei) untuk melakukan penilaiannya. Adanya transaksi-transaksi yang terjadi dengan catatan-catatan harga yang diumumkan akan sangat memudahkan bagi pemberi kredit untuk mengikuti perkembangan harga.
3. Stability of value, harta benda yang di jadikan hendaknya tidak menurunkan harganya bahkan kalau mungkin terus naik dimasa mendatang. Jadi arti stabil disini tidak merosot. Dengan demikian bank akanterjamin andai kata suatu saat harus menjual jaminan tersebut, maka hasil penjualan tersebut akan dapat menutupi utangnya.
4. Transferability, dimaksudkan agar harta benda yang dijaminkan harus mudah dipindahtangankan baik secara fisik maupun secara yuridis, artiya setiap anggota masyarakat yang mampu diizinkan untuk membeli dan memiliki barang tersebut.[footnoteRef:29] [29: Firdaus, Manajemen Pengkreditan bank Umum, Ibid hlm 87] 

G. Bentuk-bentuk agunan (jaminan)
Dalam praktiknya yang dapat dijadikan jaminan kredit oleh calon debitur adalah sebagai berikut :
0. Jaminan dengan barang-barang seperti :
a. Tanah.
b. Bangunan.
c. Kendaraan bermotor.
d. Mesin-mesin / peralatan.
e. Barang dagangan.
f. Tanaman/kebun/sawah.
g. Dan lainnya.
4. Jaminan benda tidak berwujud yaitu benda-benda yang merupakan surat-surat yang dijadikan jaminan seperti :
a. Sertifikat saham.
b. Sertifikat obligasi.
c. Sertifikat tanah.
d. Sertifikat deposito.
e. Rekening tabungan yang dibekukan.
f. Rekening giro yang dibekukan.
g. Promes.
h. Wesel.
i. Surat tagihan lainnya.
4. Jaminan orang yaitu, jaminan yang diberikan oleh seseorang dan apabila kredit tersebut macet, maka orang yang memberikan jaminan itulah yang menanggung risiko.[footnoteRef:30] [30: Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,  Op.cit, hlm 94] 

4. Jaminan asuransi yaitu, bank menjaminkan kredit tersebut kepada pihak asuransi, terutama terhadap fisik objek kredit seperti kendaraan, gedung dan lainnya. Jadi apabila terjadi kehilangan atau kebakara, maka pihak asuransilah yang akan menanggung kerugian tersebut.
Kaitan landasan teori terhadap judul Penilaian agunan pembiayaan murabaẖah pada PT. Bank Mega Syariah Palembang, ialah produk lending atau produk pembiayaan pada Bank Mega Syariah Palembang menggunakan akad murabaẖah atau yang dikenal dengan akad jual beli dengan tujuan penggunaan untuk investasi dan barang modal kerja. Pembiayaan murabaẖah ini diterapkan pada produk pembiayaan MP50 dan MP500 dimana para nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan pada Bank Mega Syariah palembang harus memenuhi syarat salah satunya pengajuan jaminan.





BAB III
GAMBARAN OBJEK PENELITIAN.
A. Sejarah PT. Bank Mega Syariah.
Perjalanan PT.Bank Mega Syariah diawali dari sebuah bank umum konvesional bernama  PT.Bank Umum Tugu yang berkedudukan dijakarta pada tahun 2001, para group (sekarang berganti nama menjadi CT Corpora) kelompok usaha yang menaungi PT.Bank Mega Tbk, Trans TV, dan beberapa perusahaan lainnya, mengakusisi PT.Bank Umum Tugu untuk dikembangkan menjadi bank syariah. Hasil konversi tersebut, pada tanggal 25 agustus 2004 PT. Bank Umum Tugu resmi beroperasi secara syariah dengan nama PT. Bank Syariah Mega Indonesia.dan terhitung tanggal 23 september 2010 nama badan hukum bank ini secara resmi telah berubah menjadi PT.Bank Mega Syariah.[footnoteRef:31] [31:  Bank Mega Syariah, CT. Corpora profile, palembang, 2013] 

Komitmen penuh PT.Mega Corpora(dahulu PT.Para Global Investindo) sebagai pemilik saham mayoritas untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank syariah terbaik, diwujudkan dengan mengembangkan bank ini melaui pemberian modal kuat demi kemajuan perbankan syariah dan perkembangan ekonomi indonesia pada umumnya.penambahan modal dari pemegang saham merupakan landasan utama untuk memenuhi tuntutan pasar perbankan yang semakin meningkat dan kompetitif dengan upaya tersebut PT Bank Mega Syariah yang memiliki semboyan “Untuk Kita Semua” tumbuh pesat dan terkendali serta menjadi lembaga keuangan Syariah yang berhasil memperoleh berbagai penghargaan dan prestasi.
Seiring dengan perkembangan Bank Mega Syariah dan keinginan untuk memenuhi jasa pelayanan kepada masyarakat khususnya yang berkaitan dengan transaksi devisa dan internasional, maka tanggal 16 oktober 2008 Bank Mega Syariah menyandang predikat sebagai bank syariah yang dapat menjangkau bisnis yang lebih luas lagi bagi domestik maupun internasional.
Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai dengan nama yang disandangnya, Bank Mega Syariah sesalu berpegang pada azas keterbukaan dan kehati-hatian didukung oleh beragam produk dan fasilitas perbankan terkini, Bank Mega Syariah terus tumbuh dan berkembang hingga saat ini memiliki 394 jaringan kerja, dengan komposisi: 8 kantor cabang, 13 kantor cabang pembantu, 49 galery Bank Mega Syariah, dan 324 kantor Mega Mitra Syariah (m2s) yang tersebar di jabodetabek, pulau jawa, bali, sumatra, kalimantan dan sulawesi dengan menggabungkan profesionalisme dan nilai-nilai rohani yang melandasi kegiatan operasionalnya. Bank Mega Syariah hadir untuk mencapai visi menjadi “Bank  Syariah Kebanggaan Bangsa”.
Dalam proses merger bank mandiri sambil melakukan konsilidasi juga membentuk tim pengembangan perbankan Syariah, yang bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan Syariah di group Bank Mandiri sebagai respon atas diberlakukannya Undang-Undang No.10 th 1998,yang memberikan peluang bank umum melayani transaksi syariah Senin,tanggal 1 november 1999 merupakan hari pertama beroperasinya Bank Syariah Mandiri. Bank ini hadir sebagai bank yang mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi operasinya.
B. Visi / Misi
VISI
Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa
MISI
1. Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui sinergi dengan semua pemangku kepentingan.
2. Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat bersama sebagai wujud komitmen dalam berkarya dan beramal.
3. Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
C. JobDescription PT. Bank Mega Syariah Cabang Palembang
Bidang usaha pada PT. Bank Mega Syariah Cabang Palembang adalah sebagai berikut:[footnoteRef:32] [32:  Bank mega syariah, Job Description PT. Bank Mega Syariah, palembang, 2013] 

1. Tugas Area Manager :
a. Membuat perencanaan kerja tahunan yang terkait dengan budget, perfoma dan booking.
b. Memastikan pencapaian tergetbooking yang sehat atau berkualitas 100%.
c. Audit rating operasional dan bisnis yang bertujuan untuk masa depan perusahaan PT. Bank Mega Syariah.
2. Tugas MarketingManager:
a. Memastikan pembiayaan yang berkualitas dan sehat meliputi akses yang benar.
b. Membawahi dan mengontrol bagian marketing.
3. Tugas Operasional Manager :
a. Membawahi bagian DCU, operasional, dan teller.
b. Mengurus hal-hal yang mengenai keuangan.
c. Mengelola laporan keuangan.
d. Membuat laporan kepada kepemimpinan kegiatan operasional di distik.
e. Bertanggung jawab penuh terhadap tugas operasional distik.
4. Tugas AFAM (Area FinancingAnalystManager) :
Tugas AFAM adalah mensurvei data calon nasabah yang akan mengajukan pinjaman.
5. Tugas Sub Branch Manager :
a. Mengkooordinasikanmarketing yang akan menjalankan tugasnya.
b. Menganalisa data-data yang akan melakukan pinjaman.
c. Menganalisa diawal data-data nasabah tersebut.
d. Melakukan pencairan terhadap nasabah yang dinyatakan layak untuk meminjam.
6. Tugas AFAP (Area FinancingAppraisal) :
a. Mensurvei data calon nasabah yang akan mengajukan pinjaman.
b. Bertanggung jawab terhadap proses pemberian pembiayaan umum yang sesuai dengan ketentuan Bank.
c. Bertanggung jawab terhadap kelengkapan, kebenaran, dan legalitas berkas permohonan pembiayaan umum.
7. Tugas Internal Control :
Mengaudit data maupun meninjau kerumah-rumah nasabah.
8. Tugas Staff Kliring :
a. Membuat laporan pagi untuk Bank Indonesia.
b. Membuat laporan pagi untuk PT. Bank Mega Syariah Palembang.
c. Membuat laporan pagi untuk PT. Bank Mega Syarah area Sumatera.
d. Membuat kliring dan laporan ke Bank Indonesia apabila ada warkat kliring (giro pagi dan sore).
9. Tugas AdminSupportStaff :
a. Mengurus SDM dan keperluan menor.
b. Mengurus laporan karyawan yang masuk maupun keluar.
10. Tugas Dokumen Control Unit :
a. Bertanggung jawab manyimpan dan jaminan nasabah berupa sertifikat rumah serta BPKB tunggakan.
b. Mengeluarkan dokumen dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.
11. Tugas Customer Service :
a. Mengontrol nasabah yang menunggak atau macet.
b. Membuat laporan ke kantor pusat atas nasabah yang bermasalah.
c. Bertanggung jawab atas pelayanan nasabah baik yang datang, melalui telepon atau surat.
d. Bertanggung jawab atas pelayanan permohonan blokir dan pembukaan blokir.
e. Bertanggung jawab atas pelaksanaan seluruh aplikasi pembukaan rekening.
f. Bertanggung jawab atas pembinaan nasabah prima.
12. Tugas Operasional Officer :
a. Membantu unit manager dalam pelaksanaan rencana kerja tahunan, rencana operasional, dan pelayanan dengan mengikuti aturan comliance dan control serta menjalankan dan megikuti rencana kerja.
b. Bertangung jawab pernuh terhadap tugas operasional lain.
c. Membuat  laporan kepada pemimpin kegiatan operasional di unit.
d. Membuat laporan harian.
13. Tugas AFA (Area FinancingAnalyst) :
a. Pendaftaran formulir aplikasi permohonan pembiayaan.
b. Melakukan proses pembiayaan sesuai dengan kebijakan pembiayaan.
c. Penyelidikan infoemasinegative calon debitur.
d. Membuat rekomondasi persetujuan pembiayaan.
e.  Mematuhi prosedur dan kebijakan Mega Mitra Syariah.
14. Tugas Teller :
a. Bertanggung jawab penuh terhadap proses pembentukan CIF dan rekening baru nasabah.
b. Melayani nasabah dalam melakukan transaksi tunai maupun non tunasi dengan baik sesuai prosedur yang berlaku.
c. Melakukan cashpickup.
d. Melakukan pencocokan serta memastikan semua transaksi sesuai dengan bukti transaksi.
e. Cross selling dan menjalankan serviceexcellence.
f. Membuat laporan harian.
g. Bertanggung jawab atas pernyotiran uang.
15. Tugas MarketingOfficer. :
a. Menghimpun portofolio unit sebanyak-banyaknya dengan kualitas pembiayaan yang baik.
b. Menjaga yield unit dengan menjual margin yang baik sesuai dengan wewenang yang ada.
c. Memelihara kualitas portofolio dengan menjaga RR masing-masing sehingga RR unit baik.
d. Menjalankan sales proses dengan baik, disiplin dan benar, seningga pembiayaan bisa tumbuh secara berkeseimbangan.
16. Security :
a. Menjaga keamanan di dalam maupun di luar lingkungan kantor.
b. Membantu pekerjaan lain yang dibutuhkan oleh pegawai lain.
17. Pramu Bhakti :
a. Menjaga kebersihan di dalam maupun di luar lingkungan kantor.
b. Membantu pekerjaan lain yang dibutuhkan oleh pegawai lain.
18. Driver :
a. Memenuhi kebutuhan transportasi Kepala Cabang dan Marketing untuk keperluan tugas kantor.
b. Menjaga fasilitas mengenai kantor dan kendaraan dinas.
D. Lokasi Penelitian.
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah  di kantor cabang PT. Bank Mega SyariahPalembang, Tepatnya di Jl. KS. Tubun No. 2 B Kel. 17 ilirKecilirTimur II Palembang.  Telp( 0711- 374622).


















BAB IV
PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian.
1. Kriteria-kriteria Jaminan dalam Pembiayaan murabaẖah pada PT. Bank Mega Syariah Palembang.
Bank MegaSyariah (BMS) membiayai nasabah secara obyektif berdasarkan kebutuhan dan keyakinan terhadap kemampuan bayar nasabah tersebut, yang dalam “5C” elemen utama pembiayaan disebut sebagai capacity, atau dikenal pula sebagai thefirst (primary) wayout of financing. Namun demikian, pada kondisi tertentu yang tidak diinginkan, terdapat kemungkinan memburuk atau gagalnya usaha nasabah sehingga kemampuan bayarnya menjadi berkurang atau bahkan hilang sama sekali atau gagal bayar.
Untuk memitigasi resiko tersebut diperlukan agunan (collateral) yang memadai sebagai thesecondary wayout of financing. Agunan juga menjadi sangat penting dalam kaitan keabsahan pemiliknya, keabsahan perpundahan hak kepemilikannya, harga normal aset tersebut dan stabilitas harganya, faktor kecepatan waktu penjualannya, dan kemampuan BMS menguasai aset tersebut dengan cepat pada saat diperlukan, sehingga perlu dibuat kebijakan mengenai agunan dan taksasi.[footnoteRef:33] Serta kriteria-kriteria jenis aset atau barang yang dapat diterima sebagai jaminan. Ialah sebagai berikut  [33: Bank Mega Syariah.Surat edaran pembiayaan agunan dan taksasi revisi.jakarta, 2015] 

a. Preffered collateral
Yang dimaksud dengan preffered collateral yaitu aset atau barang yang diutama diterima sebagai agunan yang dapat berdiri sendiri. Jenis agunan utama yang dapat diterima, sebagai berikut :
1) Deposito Bank mega syariah (BMS)
2) Logam Mulia: yang terbatas kepada emas murni batangan.
3) Tanah Kosong, termasuk di dalamnya tanah kavling, tanah perkebunan, tanah pekarangan atau darat, tanah sawah produktif, tanah pertanian produktif lainnya, dan tanah tambak produktif.
4) Tanah dan bangunan, termasuk di dalamnya bangunan hunian (rumah tinggal), bangunan komersial (toko, rumah toko / ruko rumah kantor rukan), apartemen / rumah susun, warehouse/ gudang produktif, pabrik, kandang peternaan, dan gedung komersial seperti gedung perkantoran, pusat perbelanjaan dll.
5) Aset pasar, yaitu ruko, kios, los dan lapak atau dasaran yang berlokasi di pasar dengan bukti hak mikik, atau hak sewa atau hak guna pakai, yang telah ,emdapatkan persetujuan analisis pasar dari pejabat berwenang dan masih berlaku.
6) Kendaraan bermotor, yaitu kendaraan bermotor roda 4 (empat) atau lebih.
7) Kapal laut (khusus segmen komersial) : terbatas hanya pada tug boat, tongkak, dan crew boat.
8) Piutang atau tagihan kepada pihak ketiga dengan ketentuan wajib memiliki perjanjian kerjasama (PKS) antara BMS dengan Bowheer.[footnoteRef:34] [34: Ibid.] 

b. Complemental collateral
Yang dimaksud dengan complementa lcollateral yaitu aguanan yang tidak dapat berdiri sendiri dan harus disertai dengan jenis agunan utama namun tetap diperhitungkan dalam financing to value (FTV) dan dilakukan pengikatan agunan secara sempurna sesuai ketentuan pada kebijikan ini, kecuali disetujui lain dalam program atau produk tertentu. Jenis agunan tambahan yang dapat diterima, sebagai berikut:
1) Alat Berat.
2) Mesin.
3) Persediaan Barang/ inventory/ stock.
4) Kendaraan bermotor roda 2 (dua).
5) Jenis aguanan lainnya dengan persetujuan direksi.[footnoteRef:35] [35: Ibid.] 

c. Special Collateral.
Yang dimaksud dengan special collateral yaitu agunan yang bersifat sebagi penguat (moral obligation) yang menunjukan itikad baik nasabah dalam melakukan kewajibannya ada BMS dan tidak diperhitungkan dalam FTV dan jenis agunan khusus yang dapat di terima sebagai berikut :
1) Personal guarantee (PG).
2) Corporate guarantee (CG).
3) Jenis agunan lainnya dengan  persetujuan direksi.[footnoteRef:36] [36: Ibid.] 

d. Ketentuan dokumen agunan.
Dokumen agunan yang harus dilengkapi oleh nasabah berdasarkan tipe aguanannya sebagai berikut :
1) Deposito Bank Mega syariah, ialah
a) Bilyet deposito BMS.
b) Surat kuasa blokir deposito dan pencairan deposito.
2) Logam mulia, ialah
a) Sertifikat PT. Aneka tambang Tbk (PT. Antam)
3) Tanah kosong, ialah
a) Sertifikat kepemilikan tanah, serendah-rendahnya sertifikat hak guna banguanan (SHGB) yang dikeluarkan oleh badan pertanahan nasional (BPN) dengan jatuh tempo minimal satu tahun setelah tanggal jatuh tempo pembiayaan dan sertifikat hak milk (SHM) yang dikeluarkan oleh BPN.
b) Jika sertipikat dalam proses balik nama, maka wajib melampirkan peralihan haknya berupa, akta jual beli (AJB) atau akta hibah notarill.
c) Surat pemberitahuan pajak terhutang dan surat tanda terima setoran atau bukti bayar PBB lainnya.
4) Tanah dan bangunan, ialah 
a) Dokumen kepemilikan tanah kosong sebagaimana disebutkan di atas.
b) Sertifikat hak milik atas satuan rumah susun (SHMASRS) untuk apartemen atau rumah susun, di atas tanah dengan hak milik atau hak guna bangunan, yang dikeluarkan oleh BPN.
c) Ijin mendirikan banguan (IMB) atau ijin penggunaan bangunan (IPB) yang dikeluarkan oleh dinas tata kota setempat.
d) Daftar mekanikal dan kelistrikan gedung. (khusus bangunan komersial)
e) Perjanjian pengelolaan gedung (khusus bangunan komersial)
f) Laporan keuangan atau proyeksi cashflow pendapatan bangunan komersial (khusus bangunan komersial)
g) Surat persetujuan pengosongan dari penyewa dan orang penempati agunan.
5) Kendaraan bermotor (roda dua atau lebih) yaitu
a) Bukti kepemilikan kendaraan bermotor (BPKB)
b) Copy surat tanda nomor kendaraan (STNK) yang masih berlaku dan telah diverifikasi
c) Invoice atau faktur asli kepemilikan
d) Kwitansi asli jual beli trakhir atau bukti lunas
e) Bukti gesek nomor mesin dan nomor rangka format samsat.
f) Blankokwitansi asli yang di tanda tangani pemilik BPKB terakhir
g) Surat blokir dari instansi yang berwenang mengeluarkannya (POLDA)
6) Alat berat, ialah
a) Invoice atau faktur pembelian yang dikeluarkan oleh pabrik yang memproduksi alat berat tersebut.
b) Bukti pembayaran atau kwitansi pembelian.
c) Surat ijin layak operasi (jika ada).
d) Buku atau kartu maintenance atau perawatan alat berat (jika ada) 
7) Mesin, ialah
a) Invoice atau faktur pembelian yang dikeluarkan oleh pabrik yang memproduksi mesin tersebut.
b) Bukti pembayaran atau kwitansi pembelian.
c) Surat ijin layak operasi (jika ada).
d) Buku atau kartu maintenance atau perawatan mesin (jika ada) .
8) Persediaan barang (stock), ialah
a) Daftar stock barang terbaru maksimal 1 bulan terakhir, yang mencantumkan informasi jenis atau tipe, kuantitas atau jumlah, harga perolehan per satuan barang, dan informasi lainnya yang dibutuhkan terkait barang yang ditandatangani oleh nasabah diatasmaterai.
b) Faktur atau invoicebarang
c) Laporan posisi stock bulan berjalan, minimal tersedia 1 bulan sekali.
Dari penjelasan di atas bahwa pada Bank mega syariah memiliki ketentuan-ketentuan kriteria jenis barang atau aset apa sajakah yang bisa di terima atau bisa di lakukan penilaian dalam melakukan pembiayaan di bank mega syariah. Dimana penilaian agunan ini sangat lah penting dalam pembiayaan syariah khususnya pada Bank Mega Syariah cabang palembang.[footnoteRef:37] [37: Ibid.] 

2. Penilaian agunan dalam pemberian pembiayaan murabaẖah pada PT. Bank Mega Syariah palembang.
a. Persyaratan Umum agunan yang dapat diterima dan tidak diterima Bank Mega Syariah dalam pembiayaan murabaẖah.
Setiap pembiayaan yang diberikan oleh Bank Mega Syariah wajib di lindungi dengan agunan berupa aset/ benda/barang/ harta milik nasabah atau pihak lain tertentu sebagai penjamin, yang disetujui oleh Bank Mega Syariah sebagaimana diatur dalam kebijakan ini, kecuali produk program khusus lainnya yang dibuat tanpa aguanan atau yang di sertakan dengan agunan. Persyaratan umum agunan yang dapat diterima Bank Mega Syariah ditetapkan sebagai berikut:
1) Tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
2) Diminati oleh khalayak umum (bukan aset atau barang yang diminati oleh kalangan tertentu atau khusus) dan mudah di perjual belikan.
3) Hak kepemilikan sah secara hukum dan dilindungi hukum atau pemerintah indonesia.
4) Hak kepemilikan dapat dipindah tangankan ke pihak lain secara sah.
5) Dapat dikuasai oleh bank mega syariah dengan mudah dan cepat.
6) Keberadaan atau lokasinya mudah dijangkau dari kantor bank mega syariah yang mengajukan pembiayaan. Khusus untuk pembiayaan segmen micro dan small maksimum radius 50km dari kantor bank mega syariah pemberi pembiayaan, kecuali agunan tanah perkebunan atau disetujui oleh pejabat yang berwenang dengan pertimbangan yang dapat dipertanggung jawabkan.
7) Secara fisik baik dan bertahan lama atau tidak mudah rusak.
8) Taksatur internal bank mega syariah atau puhakAppraiser eksternal memiliki kemampuan untuk melakukan taksasi (appraisal) aset atau barang agunan tersebut.
9) Harga cukup stabil (perubahan harga dapat di prediksi).
10) Dapat dijual dengan cepat dan degan biaya terukur.
11) Mematuhi perjanjian dan perpajakan yang berlaku.
12) Tidak sedang dalam sengketa atau perebutan kepemilikan.[footnoteRef:38] [38: Ibid. Hal 3] 

Serta ada pula ketentuan dari Bank Mega Syariah tentang jenis aset atau barang yang tidak dapat diterima sebagai agunan secara umum ialah:
1) Aset atau barang yang tidak dapat memenuhi kriteria-kriteria persyaratan umum sebagai barang atau aset yang dapat diterima.
2) Aset atau barang dengan hasil taksasi tidak direkomendasikan karena faktor risiko memiliki kecenderungan untuk susah di jual dengan cepat, peminat terbatas, tidak aman untuk bank mega syariah, faktor cacat secara hukum atau perjanjian dan pertimbangan lain yang tidak menguntungkan bank mega syariah.[footnoteRef:39] [39: Ibid. Hal 4] 


b. Langkah-langkah dalam melakukan penilaian agunan.
Dalam menentukan menerima atau tidaknya suatu pembiayaan terlebih dahulu melakukan penilian agunan yang di mana aset atau barang  yang akan di agunkan tersebut apakah sudah layak di terima dimana dalam menerima agunan wajib mempertimbangkan peraturan-peraturan eksternal yang mengikat bank mega syariah. Adapun langkah-langkah dalam melakukan penilaian agunan dalam pemberiah pembiayaan murabaẖah ialah sebagai berikut :
1. Mengecek dokumen atau keabsahan dari sebuah dokumen terhadap aset atau barang yang akan di jadikan agunan.
2. Mengecek kepemilikan atas aset atau barang tersebut.
3. Pemeriksaan identitas agunan, dimanataksatur bertanggung jawab terhadap pemeriksaan keaslian dokumen agunan ke instansi berwenang yang mengeluarkan dokumen aguanan. Taksatur juga wajib melakukan verifikasi dan validasi kesesuaian antara dokumen agunan dan fisik agunan pemeriksaan dokumen agunan.
4. Menilai kemampuan bayar sang nasabah dilihat dari segi penilaian kelayakan usaha yang telah di jalankan nasabah. [footnoteRef:40] [40: Liyana ,FinancingAnalyst, PT. Bank Mega Syariah palembang, wawancara 20 mei 2015] 

Jika semua penilaian mencukupi kriteria dan syarat ketentuan bank mega syariah serta agunan tersebut akan memberikan keuntungan dan keamanan untuk bank mega syariah, maka aset atau barang tersebut layak di gunakan sebagai agunan dalam pembiayaan murabahah. Dimana dalam pembiayaan fungsi penilaian agunan juga sangat penting guna untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan buruk yang akan terjadi.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil observasi terhadap rumusan masalah tentang kriteriaagunan pada Bank Mega Syariah Palembang bahwa Kriteria-kriteria agunan yang diajukan dan bisa di terima oleh Bank Mega Syariah Palembang di perkuat dengan Landasan teori yaitu, bentuk-bentuk agunan (jaminan) dalam praktiknya yang dapat dijadikan jaminan kredit oleh calon debitur adalah sebagai berikut:
3. Jaminan dengan barang-barang seperti :
a. Tanah.
b. Bangunan.
c. Kendaraan bermotor.
d. Mesin-mesin / peralatan.
e. Barang dagangan.
f. Tanaman/kebun/sawah.
g. Dan lainnya.
3. Jaminan benda tidak berwujud yaitu benda-benda yang merupakan surat-surat yang dijadikan jaminan seperti :
a. Sertifikat saham.
b. Sertifikat obligasi.
c. Sertifikat tanah.
d. Sertifikat deposito.
e. Rekening tabungan yang dibekukan.
f. Rekening giro yang dibekukan.
g. Promes.
h. Wesel.
i. Surat tagihan lainnya.
4. Jaminan orang yaitu, jaminan yang diberikan oleh seseorang dan apabila kredit tersebut macet, maka orang yang memberikan jaminan itulah yang menanggung risiko.[footnoteRef:41] [41: Kasmir. Op.cithlm 94] 

4. Jaminan asuransi yaitu, bank menjaminkan kredit tersebut kepada pihak asuransi, terutama terhadap fisik objek kredit seperti kendaraan, gedung dan lainnya. Jadi apabila terjadi kehilangan atau kebakara, maka pihak asuransilah yang akan menanggung kerugian tersebut.
Pernyataan diatas di perkuat dari landasan teori yang menyatakan syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk dapat diterima sebagai jaminan pembiayaan atas suatu pembiayaan adalah :
a. Marketability, maksudnya adanya pasar yang cukup luas bagi jaminan yang bersangkutan dan dengan demikian kemungkinan adanya pembeli atas jaminan tersebut cukup banyak tanpa harus membanting harga.
b. Ascertainnability of value, dimaksudkan agar jaminan yang diberikan tersebut mempunyai suatu standar harga tertentu. Kadang-kadang menentukan harga pasar suatu barang tertentu tidaklah terlalu mudah, mungkin diperlukan adanya juru taksir profesional (apprasei) untuk melakukan penilaiannya. Adanya transaksi-transaksi yang terjadi dengan catatan-catatan harga yang diumumkan akan sangat memudahkan bagi pemberi kredit untuk mengikuti perkembangan harga.
c. Stability of value, harta benda yang di jadikan hendaknya tidak menurunkan harganya bahkan kalau mungkin terus naik dimasa mendatang. Jadi arti stabil disini tidak merosot. Dengan demikian bank akanterjamin andai kata suatu saat harus menjual jaminan tersebut, maka hasil penjualan tersebut akan dapat menutupi utangnya.
d. Transferability, dimaksudkan agar harta benda yang dijaminkan harus mudah dipindahtangankan baik secara fisik maupun secara yuridis, artiya setiap anggota masyarakat yang mampu diizinkan untuk membeli dan memiliki barang tersebut.[footnoteRef:42] [42: Firdaus, Rahmat. Op.cithlm 87] 

Dari uraian diatas bahwa syarat-syarat penilaian agunan yang ditarik  dari landasan teori bahwa syarat-syarat yang diajukan bank Mega Syariah Palembang telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan syarat penilaian aguanan pada umum nya seperti dalam syarat penilaian agunan yang ditarik dari landasan teori.
Diperkuat pula dengan hasil wawancara terhadap salah satu staff Bank Mega Syariah palembang yaitu Liyana selaku FinancingAnalyst yang menyatakan bahwa kriteria-kriteria yang baik untuk di jadikan sebagai barang atau aset agunan ialah, 
5. Tanah Kosong dan bangunan, dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Mempunyai akses jalan( jalanpermanen ) dan mudah dijangkau.
b. Tidak berada di sekitar sutet (saluran udara tegangan ekstra tinggi), kuburan dan tempat yang tidak memiliki nilai jual.
c. Mempunyai nilai jual dan produktif (khusus tanah kosong).
d. Tidak dalam sengketa dan tidak terkena proyek pemerintah atau swasta.
e. Tidak digunakan untuk tempat atau fasilitassosial, keagamaan dan melanggaar hukum.
f. Ukuran fisik tanah dengan yang tercantum pada sertifikat sama.
g. Ukuranfisikbangunandengan yang tercantum di IMB sama( jika ada IMB ).
5. Kendaraan, dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Cukup banyaknya peminat terhadap merk dan jenis kendaraan.
b. Mempunyai nilai jual cukup baik dan penurunan harga tidak terlalu cepat.
c. Spare part (suatu barang yang terdiri dari beberapa komponen yang membentuk satu kesatuan dan mempunyai fungsi tertentu) mudah didapat diwilayah jaminan kendaraan berada.
d.  Kondisi kendaraan masih standard, jikamodifikasihanyabersifatassesoris (minimal modifikasi).
e. Tidakbekaskecelakaan yang menimbulkankerusakanberat.
f. Plat nomorpolisisesuaidenganwilayahdimanaFinancing(keuangan) dicairkan.
g. Tidakdirentalkanataudisewakankepihakketiga.
h. Tidakbekaskendaraan off road, reliataudigunakankegiatan yang bias.
i. Mempercepat prosespenyusutan.
j. Dilengkapi BPKB(dan STNK (surat tanda nomer kendaraan)sah (bukanpalsu).
5. Kios atau los lapak pasar , dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Lahan pasar tidak sengketa
b. Pemilik lahan dan Pengelola pasar jelas keberadaan nya dan legal.
c. Bangunan pasar masih layak digunakan berjualan, usia bangunan pasar belum tua ( < 20 tahun)
d. Mayoritas Kios atau los atau lapak sudah di isi pedagang.
e. Aktivitas pasar (transaksi jual beli) masih berjalan dengan baik dan lancar.
f. Kios (los atau lapak)dilengkapi bukti kepemilikan (dokumen) sah.
g. Apakah ukuran Kios (Los / Lapak) tercantum di bukti kepemilikan ?
h. Apakah kepemilikan Kios / Los / Lapak dapat dialihkan terhadap pihak ketiga?
i. Jika diperbolehkan dialihkan, bandingkan dengan ketentuan yang tercantum pada dokumennya.
j. Apakah peminat untuk memiliki kios (los / lapak) masih ada ?
k. Apakah disekeliling pasar sudah berdiri plaza / pertokoan ?
5. Tabungan dan deposito, denagn ketentuan sebagai berikut :
a. Keaslian Bilyet Deposito.	
b. Nama pada bilyet adalah suami atau istri dan anak kandung.
c. Jatuh tempo deposito.
d. Lakukan konfirmasi (cross andchek )kecabang pembuka deposito (nama, nominal, jatuh tempo).
Berdasarkan hasil observasi terhadap rumusan masalah tentang penilaian agunan dalam pembiayaanmurabaẖah yang di lakukan oleh teamanalist di PT. Bank Mega Syariah palembang bahwa dalam melakukan penilaian agunan sudah mengikuti semua ketentuan-ketentuan dan peraturan eksternal Bank Mega Syariah.
Diperkuat pula dengan hasil wawancara langsung dengan salah satu staffPT. Bank Mega Syariah ialah Liyana selaku financinganalist, yang berkaitan dengan langkah-langkah melakukan penilaian agunan yaitu :
1. Mengecek dokumen atau keabsahan dari sebuah dokumen terhadap aset atau barang yang akan di jadikan agunan.
2. Mengecek kepemilikan atas aset atau barang tersebut.
3. Pemeriksaan identitas agunan, dimanataksatur (penaksir) bertanggung jawab terhadap pemeriksaan keaslian dokumen agunan ke instansi berwenang yang mengeluarkan dokumen aguanan. Taksatur juga wajib melakukan verifikasi dan validasi kesesuaian antara dokumen agunan dan fisik agunan pemeriksaan dokumen agunan.
4. Menilai kemampuan bayar sang nasabah dilihat dari segi penilaian kelayakan usaha yang telah di jalankan nasabah.
Pendapat ini diperkuat lagi dengan pendapat Alvarotuiznavajas tentang  Jenis skema penjaminan kredit, yaitu[footnoteRef:43] : [43: Fahmi, irham,Bank dan lembaga keuangan lainnya teori dan aplikasiAlfabeta, Bandung, 2014
] 

1. Direct modal dan indirect modal
Skema penjamin ini lebih memperhatikan sistem hubungan antara debitur dengan penjamin. Dalam direct modal,  jaminan di berikan langsung oleh penjamin. Sedangkan untuk indirect modal, jaminan dilakukan tanpa keterlibataan secara langsung dari penjamin kredit, dan hanya menerima progressrepot (kemajuan laporan) saja.
2. Individu model dan portofolio model
Dalam individual model, debitur secara individu akan dijamin kredit nya oleh lembaga penjamin, setelah memperoleh persetujuan kredit dari bank. Debitur harus membayar fee penjaminan yang besarnya disesuaiakan dengan total kredit atau jumlah kredit atau jumlah kredit yang dijaminkan. Sedangkan di dalam portofolio model, jaminan tidak di berikan secara individual melainkan penjamin akan secara otomatis memberikan jaminan kepada kredit yang dicairkan oleh bank sepanjang memenuhi kriteria yang  telah disepakati oleh kedua belah pihak. Keuntungan dari portofolio model maksimum kerugian akibat default dapat diperkirakan sebelumnya.
3. Funded model dan unfunded model
Model ini dikaitkan dengan sumber dana penjaminan funded model adalah model penjaminan dana penjaminan tidak berasal dari pemerintah namun dapat berasal dari bank sentral, atau sumber dana berasama antara perbankan dan non perbankan dalam unfunded model pemerintah mendapatkan sejumlah dana di bank, guna menjamin kredit yang diberikan oleh bank apabila terjadi default, maka bank ikut menanggung resiko yang pada umumnya maksimum sebesar 25%
4. Open model dan target (close) model
Dalam model ini dikaitkan dengan kelompok pengusaha yang akan dijamin. Dikatakan sebagai open model bila peminjam diterima kepada kelompok debitur tertentu tanpa dikenakan persyaratan tambahan. Sedang dalam close model, maka terhadap kelompok debitur tersebut dikenakan persyaratan tertentu sebagai persyaratan tambahan.
5. Ex-ante model dan ex-post model
Model ini mendasarkan pada waktu penerbitan pinjaman dan model ex-ante debitur akan mengajukan permohonan penjaminan terlebih dahulu kepada lembaga penjamin, apabila disetujui dan akan diterbitkan surat penjaminan untuk selanjutnya oleh calon debitur di pakai guna mengajukan permohonan bank kredit. Bank dapat menolak permohonan kredit calon debitur tersebut bila menurut penilaian bank usaha debitur tidak layak dibiayai. Sedang dalam ex-post model, maka pengajuan penjaminan di lakukan setelah ada persetujuan kredit. Biasanya pengajuan penjaminan di lakukan oleh bank.
6. Intermediari model.
Jamianan diberikan kepada bank yang memberikan kredit kepada lembaga keuangan mikro, dimana kredit bank tersebut dipergunakan oleh lembaga keuangan mikro untuk membiayai kredit usaha mikro.
Pendapat ini diperkuat olehPerangin (1987) bahwa dalam metode penilaian jaminan di dasarkan atas yang pertama nilai pasar, kedua nilai jaminan, dan terakhir nilai eksekusi. Serta dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Novitarahma (2010) dengan judul “Proses Penilaian Jaminan Pengajuan Pembiayaan murābaẖah pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang”[footnoteRef:44]. Dengan menguraikan simpulan bahwa proses penilaian jaminan pengajuan pembiayaan murabaẖah pada PT. Bank BRI Syariah cabang palembang diawali dengan memeriksa berkas atau dokumen jaminan, kemudian membuat perjanjian dengan nasabah untuk melakukan survei dan terakhir membuat laporan penilaian agunan. [44: Novitarahma,Proses Penilaian Jaminan Pengajuan Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank BRI Syariah Cabang Palembang, Tugas Akhir,palembang, 2010
] 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut penulis berpendapat bahwa,
3. Kriteria-kriteria aset atau barang yang baik yang bisa dijadikan agunan pada Bank Mega Syariah Palembang memberlakukan kriteria barang atau aset yang layak di jadikan agunan untuk pembiayaan sudah memenuhi standar yang baik, dimana ketentuan Bank Mega Syariah dalam menentukan kriteria agunan yang baik yaitu di lihat dari aset atau barang yang memiliki status hukum dan ekonomis.
a. Aspek hukum, dari segi ketentuan hukum seperti agunan harus merupakan milik sah debitur dengan kepemilikan dan surat-suratan dokumen yang sah,  serta tidak sedang dalam proses hukum dan agunan tidak terkena proyek pemerintah.
b. Ekonomis, agunan harus memiliki sifat ekonomis dan lebih besar dari plafon kredit, harus mempunyai pasaran yang cukup luas sehingga mudah untuk dijual kembali serta bersifat transferable, yaitu jaminan harus mudah dipindah-pindahkan baik secara fisik dan hukum serta bersifat ascertaibability of value yaitu jaminan kredit harus memiliki harga pasar tertentu.
3. Penilai agunan dalam produk pembiayaan murābaẖah yang di lakukan pihak Bank Mega Syariah Palembang telah memenuhi ketentuan pada umumnya. Adapun langkah-langkah yang di lakukan dalam penilaian agunan pembiayaan murabaẖah ialah, 
a. Harus mengecek terlebih dahulu dokumen serta keabsahan dari dokumen agunan tersebut.
b. Melakukan pengecekan kepemilikan atas barang atau aset tersebut
c. Melakukan pemeriksaan identitas agunan, dimana taksatur bertanggung jawab terhadap pemeriksaan keaslian dokumen agunan ke instansi berwenang yang mengeluarkan dokumen aguanan. Taksatur juga wajib melakukan verifikasi dan validasi kesesuaian antara dokumen agunan dan fisik agunan pemeriksaan dokumen agunan. 
d. Serta melakuakan penilaian kemampuan bayar sang nasabah dilihat dari segi penilaian kelayakan usaha yang telah di jalankan nasabah.
Dalam menentukan nilai taksiran agunan ialah barang atau aset yang akan di jadikan agunan harus memiliki nilai atau harga di atas nilai jumlah pembiayaan yang diminta dimana ini bertujuan untuk meminimalisir kerugian jika sesuatu hal yang tidak diinginkan terjadi, seperti macet bayar oleh nasabah maka nilai agunan itulah yang akan digunakan untuk menutupi kemacetan. Hasil dari penelitian saya menyatakan bahwa teamanalist PT. Bank Mega Syariah dalam melakukan prosedur penilaian agunan untuk dijadikan salah satu syarat pengajuan pembiayaan telah sangat baik dan maksimal dimana dalam menetukan nilai taksiran maupun langkah-langkah penilaian agunan telah sesuai dengan ketentuan pada umumnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
1. Kriteria agunan dalam pembiayaan murabaẖah pada PT. Bank Mega Syariah ialah,dimana Bank Mega Syariah  dalam menentukan kriteria agunan telah melihat dari berbagai aspek penting, dilihat dari segi aset atau barang yang memiliki status hukum dan ekonomis. Untuk Status  hukum, agunan harus merupakan milik sah debitur dengan kepemilikan dan surat-suratan dokumen yang sah,  serta tidak sedang dalam proses hukum dan agunan tidak terkena proyek pemerintah. Sedangkan segi ekonomis yaitu, agunan harus memiliki nilai ekonomis yang lebih besar dari plafon kredit (batas tertinggi biaya), harus mempunyai pasaran yang cukup luas sehingga mudah untuk dijual kembali, bersifat transferable, (jaminan harus mudah dipindah-pindahkan baik secara fisik dan hukum) dan bersifat ascertaibability of value (jaminan kredit harus memiliki harga pasar tertentu).
2. 	Penilai agunan dalam produk pembiayaan murabaẖah yang di lakukan pihak Bank Mega Syariah Palembang telah memenuhi ketentuan umum berdasarkan teori Perangin (1987) bahwa dalam metode penilaian jaminan di dasarkan atas nilai pasar, nilai jaminan dan nilai eksekusi. Langkah-langkah yang di lakukan dalam penilaian agunan pembiayaan murābaẖahialah, pertama harus mengecek terlebih dahulu dokumen serta keabsahan dari dokumen agunan tersebut. Kedua melakukan pengecekan kepemilikan atas barang atau aset tersebut, lalu pemeriksaan identitas agunan, dimanataksatur bertanggung jawab terhadap pemeriksaan keaslian dokumen agunan ke instansi berwenang yang mengeluarkan dokumen aguanan. Taksatur juga wajib melakukan verifikasi dan validasi kesesuaian antara dokumen agunan dan fisik agunan pemeriksaan dokumen agunan. Serta melakuakan penilaian kemampuan bayar sang nasabah dilihat dari segi penilaian kelayakan usaha yang telah di jalankan nasabah.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang penulis kemukakan penulis mencoba memberikan saran-saran yang mungkin bermanfaat guna memajukan usaha Bank Mega Syariah di masa yang kan datang dan bagi masyarakat, yaitu :
1. Bagi PT. Bank Mega Syariah Palembang agar penelitian ini berguna untuk menciptakan suasana yang kondusif dalam bekerja khusus nya pada teamanalist yang lebih memaksimalkan dalam penilaian permintaan pembiayaan murabaẖah.
2. Diharapkan pihak PT. Bank Mega Syariah palembang memberikan penawaran yang menarik kepada nasabah dari segi penentuan nilai likuidasi terhadap aset, sehingga nasabah merasa lebih tertarik mengajukan pembiayaan murabahah pada PT. Bank Mega Syariah Palembang.
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